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Abstract

This study aims to determine the accounting information system for cash receipts for
inpatient service income at the regional general hospital at Narmada Awet Muda Hospital, West
Lombok Regency. Thistype of research is descriptive qualitative. Processed data is data obtained
from unstructured interviews and observations that will be analyzed qualitatively and described
in descriptive form.

Based on the results of the study, the accounting system for cash receipts for inpatient
installations at the regional general hospital at Narmada Awet Muda Hospital is very good. This
can be seen from the exi stence of patient admission procedures starting frominpatient registration
until the patient is discharged. Likewise with cash receipts proceduresthat are in accordance with
the existing system, namely the separation of operational functions and revenue functions as well
asrecording and reporting functionswith supporting documents. However, the cash receipt system
for inpatient installations still has several weaknesses, namely in the registration section which
still needs to improve services to patients, the flow/procedure for patient payments is unclear, so
it is necessary to make data flow diagrams or flowchartsin order to facilitate users of accounting
information.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui system informasi akuntansi penerimaan kas atas
pendapatan jasa rawat inap padarumah sakit umum daerah di RS Awet Muda Narmada K abupaten
Lombok Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang diolah adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara tidak terstruktur dan observasi yang akan diandlisis secara
kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian, system akuntans penerimaan kas intalasi rawat inap pada
rumah sakit umum daerah di RS Awet Muda Narmada sudah sangat bagus. Hal ini dapat dilihat
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dari sudah adanya prosedur-prosedur penerimaan pasien yang mulai dari pendaftaran rawat inap
sampail pasien keluar. Begitupun dengan prosedur penerimaan kas yang telah sesuai dengan system
yang ada yaitu dengan adanya pemisahan fungsi operasional dan fungsi penerimaan serta fungsi
pencatatan dan pelaporan dengan dokumen pendukung. Namun system penerimaan kas intalasi
rawat inap masih terdapat beberapa kelemahan yaitu pada bagian pendaftaran yang masih perlu
meningkatkan pelayanan terhadap pasien, alur/prosedur pembayaran pasien yang kurang jelas,
sehingga perlu dilakukan pembuatan data flow diagram atau flowchart agar dapat memudahkan
para penggunainformas akuntansi.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas. .

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi saat ini membuat dunia usaha dihadapkan dengan situasi
atau kondisi yang menyebabkan lingkungan bisnis mengalami perubahan yang sangat pesat
dengan tingkat persaingan yang ketat. Setiap perusahaan baik itu perusahaan daganga maupun
perusahaan jasa, selau menjalankan aktivitas yang beragam. System informasi kauntans
mempunyai bagian yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Dalam sebuah perusahaan system
informasi akuntansi berfugsi untuk menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkeentingan
terhadap aktivitas ekonomi dan kondis perusahaan, untuk mengetahui maju mundurnya suatu
perusahaan dari laporan keuangan perusahaan tersebut (Saifudini dan Ardani, 2017) .

System informasi berguna untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memelihara dan
mengol ah data-data dalam proses transaksi akuntansi yang rutin sehingga menghasilkan informas
akuntansi dan keuangan. Dengan system informasi akuntansi yang memadai diharapkan akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan pengendalian
intern pada pedapatan perusahaan.

Systeminformasi kauntansi meliputi berbagal aktivitas yang berkaitan dengan siklus-siklus
pemrosesan transasks perusahaan. Salah satu aktifitas tersebut yaitu siklus pendapatan. Siklus
pendapatan adalah serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi terkait yang
terus berlangsung dengan menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan dan menagih kas
sebagai pembayaran penjualan-penjualan tersebut.

Permasal ahan yang sering terjadi dalam Rumah Sakit Umum Daerah Awet Muda Narmada
Kabupaten Lombok Barat yaitu adanya keterlambatan pelaporan dari setigp unit yang
mengakibatkan aktivitas penerimaan kas menjadi tidak efektif dan efisien. Pendapatan yang

diperoleh dari atas jasa rawat inap merupakan bagian yang sangat penting dan rawan sehingga
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diperlukan system informasi penerimaan kas yang dapat menunjang keberhasilan perusahaan.
Dalam membuat dan melaporkan penerimaan kas atas pendapatan yang tepat, akurat, relevan dan
handal pada suatu rumah sakit diperlukan system informasi akuntansi penerimaan kas yang dapat
menyusun informasi secara terstruktur. Dari permasalahn tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui system informasi akuntansi penerimaan kas atas pendapatan rawat inap pada
rumah sakit daerah Awet Muda Narmada di Lombok Barat. Manfaat praktis penelitian ini sebagai
evaluas untuk lebih meningkatkan system informas akuntansi yang sudah ada dan dapat
mengurangi kelemahan-kelemahan yang ada. Manfaat teoritis yakni sebagai penambah wawasan
dan sebagai bahan acuan pustaka bagi pihak yang melakukan penelitian dengan objek yang sama
dimasa yang akan datang, sedangkan manfaat dari segi akademisi yakni sebagai pemberi manfaat

bagi penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

LANDASAN TEORI
Pengertian Sistem Akuntansi

System pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan
lainnya, yang berfungsi Bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. System diciptakan untuk
menangani sesuatu yang berulangkali atau yang secara rutin terjadi (Mulyadi, 2017). Menurut
Fauzi (2017) system adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan

Bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyel esaikan suatu sasaran tertentu.

Pengertian I nformasi

Informasi merupakan salah satu sumber daya terpenting yang dimiliki oleh suatu
organisasi. Sumber data adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan kejadian-
kegjadian dan kesatuan nyata. Informasi diperoleh dari hasil pengolahan data-data mentah, yang
kemudian dibentuk menjadi sesuatu yang lebih berguna bagi keperluan mangemen dalam
pengambilan keputusan. Menurut Putra (2016) informasi adalah suatu data yang diorganisasikan
yang dapat mendukung ketepatan pengambilan keputusan.
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Pengertian Akuntans

Menurut Samryn (2014) akuntansi merupakan suatu system informasi yang digunakan untuk
mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi meliputi kegiatan
mengindentifikasi, mencatat dan menafsirkan mengomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah
organisas kepada pemakai informasi.sedangkan menurut AICPA menyatakan akuntansi sebagai
suatu seni pencatatan, pengklasifikasian dan pengikthisaran transaksi dan peristiwa keuangan

dengan caratertentu dalam ukuran monete, termasuk penafsiran atau hasil-hasilnya.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

System informasi akuntans adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
mangjemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2017) sedangkan menurut
Rama dan Jones (2011) system informasi akuntansi adalah suatu subsistem dan system informasi
manajeen yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan jugainformasi lain yang diperoleh

dari pengolahan rutin atas transaksi akuntansi.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dimana
penelitian dimulai dengan mengumpulkan dan menyaring seluruh keterangan yang masuk secara

menyeluruh dan detail kemudian diuraikan sehingga diperoleh gambaran yang jelas.

Lokas Penelitian
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Awet Muda Narmada yang beralamat
di Ahmad Yani No. 69 Narmada, kec Narmada Kab.Lonbok Barat Kode Pos 83371

Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer mencakup seluruh data yang diperoleh secara langsung dari sumber objek yang berupa

wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan. Sedangkan data sekunder yakni data yang
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diperoleh melalui datadan informasi dari pembaca, karyailmiah ,dokumen-dokumen instansi yang

erat dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasrkan hasil dari system informasi akuntansi penerimaan kas Rumah Sakit Umum
Daerah Awet Muda Narmada sudah cukup baik. hal ini dapat dilihat bagian yang terkait, dokumen
yang digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, prosedur penerimaan kas dan pendapatan jasa
rawat inap.

Pada bagian yang terkait, system informasi akuntansi penerimaan kas pada Rumah Sakit
Umum Daerah Awet Muda Narmada sudah cukup baik. hal ini dapat dilihat dari adanya pemisahan
yang tegas antara bagian operasi, bagian pencatatan dan bagian penyimpanan terkait.bagian
pencatatan ini dijalankan oleh fungs catatan medik dan fungsi bendahara. Dokumen yang
digunakan yaitu dokumen rincian biaaya rawat inap (RBRI) memuat semua atau kumpulan atas
kwitansi yang merekam pelayanan yang telah diberikan pihak rumah sakit kepada pasien. Dengan
mencatat laporan keuangan berbasi kas untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan
dalam laporan realisasi anggaran dan berbasi akrual untuk pengakuan asset, kewgjiban dan ekuitas
dana dalam neraca.

Adapun prosedue penerimaan kas yakni setiap kegiatan yang terjadi diotorisasi oleh pejabat
yang berwenang. Keseluruhan prosedur yang membentuk system telah dapat memberikan
pelayanan yang memadal dan semua prosedur yang diterapkan telah dikoordinasi dengan baik
sehingga memudahkan dalam membuat |aporan kas. Hasil penelitian mengena system informasi
akuntansi penerimaan kas pada Rumah Sakit Umum Daerah Awet Muda Narmada menunjukkan
bahwa system yang diterapkan pada rumah sakit tersebut sudah cukup baik. hal ini dapat dilihat
dari bagian-bagian yang terkait yang dimulai dari pendaftaran pasien masuk sampai pasien keluar
yang dilengkapi dengan beberapa dokumen seperti dokumen rekam medik, bukti pembayaran dan
surat tanda setor. Serta adanya pemisahan fungsi yaitu fungsi operasional, fungsi penerimaan dan
fungs pencatatan dan fungsi penyimpangan. Begitupun dengan prosedur-prosedur sudah

dijalankan sesuai dengan wewenang, namun perlu penambahan karyawan pada bagian kasir.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, serta analisis yang telah diuraikan, serta

penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sistem akuntansi penerimaan kas instalasi rawat inap pada Rumah Sakit Umum Daerah Awet
Muda Narmada sudah cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari sudah adanaya prosedur-prosedur
penerimaan pasien yang mulai dari pendaftaran rawat inap sampai pasien keluar.

Sistem dan prosedur dari penerimaan kas rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Awet Muda
Narmada telah sesuai system yang ada. Pemisahan fungsi yang jelas antar fungsi operasional,
fungsi penerimaan kas yang dilakukan oleh bagian kasir dan penyimpanan serta pencatatan dan
pel aporan yang dilakukan oleh bendahara beserta bendahara pembantu.

Pencatatan akuntansi telah menjamin bahwa semua transaks yang terjadi dicatat sebagaimana
mestinya dan didukung oleh dokumen pendukung yang elah diotorisasi oleh pihak yang
berwenang.

Sistem penerimaan kas instalasi rawat inap masih terdapat beberapa kelemahan yaitu pada
bagian pendaftaran yang masih perlu menungkatkan pelayann terhadap pasien, namun perlu
dilakukan pembuatab Data Flow Diagram atau Flowchat agar dapat memudahkan para
penggunainformasi akuntansi.
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